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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa :  

I. Dari hasil perhitungan pengujian statistika dengan Chi Kuadratt 

memperlihatkan bahwa t
 
hitung < t

 
tabel dengan dk = 19 yaitu  t

 
tabel  yaitu 

(0,687) dimana nilai t
 

hitung masing-masing setiap pertemuan yakni 

pertemuan 1 yakni 8,276, pertemuan 2 (6,575) dan pertemuan 3 

(0,6674). Hal ini menunjukkan masing-masing data yang diperoleh dari 

hasil tes pada setiap pertemuan menghasilkan data yang berdistribusi 

normal. Dengan nilai hipotesis yang menunjukkan hipotesis H0 diterima 

dan Ha ditolak dimana hipotesis Ho adalah tingkat keberhasilan siswa 

dalam hasil belajar paling tinggi 80% dari yang diharapkan, 

menunjukkan kasesuaian antara sampel yang diperoleh dengan apa 

yang diharapkan oleh peneliti dimana terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa sebesar 80 %. Hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan juga 

menunjukkan hasil perkembangan belajar siswa konsisten pada setiap 

pertemuan meskipun dengan materi yang berbeda-beda 

menggambarkan keberhasilan pendekatan Stater Eksperimen (SEA) 

sebagai sebuah pendekatan pembelajaran.  

II. Terdapat pengaruh pendekatan Stater Eksperimen Approach terhadap 

hasil belajar siswa. 

III. Pendekatan Stater Eksperimen Approach merupakan sebuah 

pembelajaran yang bisa dijadikan pilihan oleh guru sebagai pilihan 

pendekatan pembejaran yang lebih variatif. Selain itu pendekatan SEA 

sangat membantu mempermudah guru dalam mentransfer pengetahuan 

kepada siswa dengan cara yang lebih mudah dipahami dan cenderung 

lebih digemari siswa.  
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5.2. SARAN  

 Sebagai mana hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat 

menjelaskan bahwa peningkatan hasil belajar siswa sangat tergantung pada 

tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga sangatlah 

penting jika seorang guru untuk menyajikan pembelajaran yang variatif. 

Pembelajaran yang variatif mampu menarik minat siswa dan fokus pada 

pembelajaran. Sebagaimana hasil penelitian peneliti menyarankan agar 

pendekatan Stater Eksperimen Approach (SEA) bisa menjadi pilihan bagi 

guru dikelas.  

 Peneliti juga mengharapkan adanya penelitian lanjutan yang lebih 

lengkap pada 3 ranah hasil belajar yakni kognitif, afektif dan psikomotor 

mengingat pada penelitian ini peneliti lebih spesifik pada ranah kognitif saja.  
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